BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif ditujukan
untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya
(Sudaryono, 2016). Penelitian ini menggunakan metode pengembangan dan
validasi yang mengacu pada metode pengembangan dan validasi (Development
and Validation) yang dilakukan oleh Adams dan Wieman (2010).

Tahap-tahap metode pengembangan dan validasi menurut Adams dan
Wieman vyaitu (1) penggambaran tujuan pengujian dan ruang lingkup konstruk
dari tingkatan atau domain yang akan diukur; (2) pengembangan dan evaluasi
spesifikasi instrumen; (3) pengembangan, pengujian lapangan, evaluasi dan
penilaian item, dan pembuatan pedoman penilaian; dan (4) perakitan dan evaluasi
instrumen untuk penggunaan operasional. Namun secara garis besar, tahapan
dalam metode pengembangan dan validasi yang dilakukan pada penelitian ini
terdiri dari (1) perencanaan penilaian; (2) pengembangan instrumen penilaian; (3)
uji validitas; dan (4) uji coba.

3.2 Partisipan

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini yaitu 48 mahasiswa Program
Studi Pendidikan Teknologi Agroindustri yang mengontrak mata kuliah pilihan
Teknologi Pengolahan Daging, Ikan, dan Hasil Laut; dosen pengampu mata
kuliah dan asisten laboratorium sebagai validator instrumen self dan peer
assessment pada praktikum pengolahan daging; lima orang observer yang terdiri
dari seorang asisten praktikum dan empat mahasiswa yang sudah lulus mata
kuliah sejenis dan pernah melaksanakan praktikum pengolahan daging. Penelitian
ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian Prodi
Pendidikan Teknologi Agroindustri FPTK UPI Bandung.
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3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari: objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Kurniawan, 2012). Menurut
Sudaryono (2016), populasi berkaitan dengan seluruh kelompok orang, peristiwa,
atau benda yang menjadi pusat perhatian penelitian untuk diteliti, bukan sekadar
jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut. Populasi
dalam penelitian ini adalah 48 mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi
Agroindustri UPI yang mengontrak mata kuliah Teknologi Pengolahan Daging,
Ikan, dan Hasil Laut.

Sampel penelitian merupakan suatu faktor penting yang perlu diperhatikan
dalam penelitian yang dilakukan. Sampel merupakan suatu bagian dari populasi,
mencakup sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Penentuan sampel
menggunakan teknik Nonprobability Sampling jenis sampling jenuh. Sugiyono
(2014) mengemukakan bahwa Nonprobability Sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sementara Sampling
jenuh merupakan teknik penentuan sampel apabila anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil atau
penelitian ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat Kkecil
(Sugiyono, 2014). Dengan demikian, sampel pada penelitian ini yaitu mahasiswa
yang mengontrak mata kuliah Teknologi Pengolahan Daging, lkan, dan Hasil
Laut, sejumlah 48 orang yang dibagi menjadi sepuluh kelompok dalam dua shift
praktikum (Shift A dan B).

3.4 Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu:
a. Lembar Validasi
Lembar validasi ini digunakan untuk menentukan kualitas instrumen
melalui validitas isi dengan meminta pertimbangan (judgement) dari para

ahli (expert judgement). Validasi dilakukan oleh dosen pengampu mata
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kuliah Teknologi Pengolahan Daging, lkan, dan Hasil Laut, asisten
laboratorium, dan asisten praktikum. Format lembar validasi instrumen
berbentuk checklist kesesuaian antara aspek yang dinilai dengan rubrik
penilaian. Pada format lembar validasi diberikan pula kolom saran
perbaikan dengan tujuan sebagai masukan untuk instrumen yang akan
dikembangkan. Hasil dari validasi ini kemudian dijadikan masukan untuk
perbaikan instrumen penilaian yang dikembangkan. Format lembar validasi
disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Format Lembar Validasi Pengembangan Instrumen Self dan Peer
Assessment pada Praktikum Pengolahan Daging

Kesesuaian Aspek
Aspek

Indikat Rubrik yang dinilai dengan Saran
ndikator yang Penilaian Rubrik Penilaian Perbaikan
dinilai :
Ya Tidak

Sumber: Tresna (2017).

b. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan salah satu sumber data yang diperoleh saat
pelaksanaan penilaian menggunakan instrumen self dan peer assessment.
Lembar observasi pengembangan instrumen self dan peer assessment
memuat isi yang sama dengan instrumen self dan peer assessment yang
telah dikembangkan. Lembar observasi digunakan oleh observer untuk
menilai kedisiplinan yang dilihat dari kinerja mahasiswa. Penilaian observer
yang merupakan pengganti penilaian dosen digunakan sebagai pembanding
dari hasil self dan peer assessment yang dilakukan oleh mahasiswa. Pada
lembar observasi tersedia kolom kosong pada skor mahasiswa yang
disediakan untuk dibubuhkan tanda cek (V) sesuai dengan rubrik penilaian
yang ada berdasarkan kinerja yang dilakukan oleh mahasiswa. Format
lembar observasi disajikan pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Format Lembar Observasi Pengembangan Instrumen Self dan
Peer Assessment pada Praktikum Pengolahan Daging

Nama Mahasiswa
G AZ‘;""‘ Rubrik
| Yangd 1 penilaian
dinilai Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak

Sumber: Tresna (2017).

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini disusun untuk menunjang tercapainya tujuan dan
kelancaran penelitian yang akan dilakukan. Prosedur penelitian ini akan dijadikan
acuan untuk mengambil dan menganalisis data sehingga memperoleh hasil yang
diharapkan. Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa instrumen self
assessment dan peer assessment untuk menilai kedisiplinan mahasiswa pada
praktikum pengolahan daging. Adapun prosedur yang dilakukan pada penelitian
ini secara garis besar terdiri dari tahap perencanaan, tahap pengembangan, tahap
uji validitas, dan tahap uji coba. Secara sistematik, alur penelitian ini digambarkan
pada Gambar 3.1.
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Studi Kajian literatur mengenai penelitian
pendahuluan sejenis dan materi pengembangan
instrumen self dan peer assessment

Tahap

Perencanaan |
o

Penentuan indikator instrumen self dan peer
assessment pada praktikum pengolahan daging
Tahap — e
Pengembangan Pengembangan instrumen penilaian kinerja
meliputi aspek kinerja dan rubrik penilaian
A
Rancangan awal instrumen self dan peer assessment pada
praktikum pengolahan daging
e
Validasi dengan expert judgement <—|
Tahap Uji ¢ Revisi
Validitas v \ 7'y
Valid Tidak Valid
Instrumen self dan peer assessment pada
praktikum pengolahan daging
_______________________________ oo
Uji coba
\4
Tahap Analisis data dan pembahasan
Uji Coba
\4
Kesimpulan

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
Sumber: Modifikasi dari Tresna (2017)

Pada tahap perencanaan yang dilakukan yaitu studi pendahuluan dan kajian
literatur mengenai penelitian sejenis dan materi pengembangan instrumen self dan
peer assessment. Studi pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan gambaran
secara umum mengenai berbagai permasalahan yang ada dalam dunia pendidikan

khususnya pendidikan karakter kedisiplinan dan penilaian kinerja peserta didik
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pada kegiatan praktikum. Kajian literatur dilakukan untuk memperdalam
pengetahuan mengenai self dan peer assessment, mengkaji teori terkait, dan
memperdalam pengetahuan mengenai pengembangan instrumen self dan peer
assessment sebagai dasar dari penelitian yang dilakukan. Pada tahap ini,
tergambar tujuan dan ruang lingkup dari instrumen yang dikembangkan.

Pada tahap pengembangan, dilakukan penentuan indikator instrumen
penilaian, pengembangan instrumen penilaian meliputi aspek yang dinilai dan
rubrik penilaian, hingga dihasilkan rancangan awal instrumen self dan peer
assessment pada praktikum pengolahan daging. Aspek yang dinilai dan rubrik
penilaian disusun berdasarkan indikator yang mengacu pada pedoman praktikum
yang telah dirancang oleh dosen pengampu mata kuliah.

Pada tahap uji validitas, dilakukan validasi dengan metode expert judgement.
Hasil yang didapatkan berupa saran perbaikan dari para ahli, yang selanjutnya
dijadikan sebagai bahan perbaikan instrumen yang dikembangkan. Dengan
demikian, didapatkan instrumen self dan peer assessment pada praktikum
pengolahan daging yang valid, untuk selanjutnya diujicobakan.

Pada tahap uji coba, dilakukan penilaian kedisiplinan mahasiswa pada
praktikum pengolahan daging menggunakan instrumen self dan peer assessment
yang telah dikembangkan, untuk memastikan instrumen dapat digunakan. Uji
coba dilakukan pada 48 mahasiswa yang dibagi menjadi dua shift praktikum, shift
A (praktikum pagi hari) dan B (praktikum siang hari). Shift A terdiri dari 23
mahasiswa yang terbagi dalam lima kelompok, sementara shift B terdiri dari 25
mahasiswa yang juga terbagi dalam lima kelompok. Masing-masing kelompok
dinilai oleh satu orang observer yang sama untuk shift A dan B. Mahasiswa akan
diberikan lembar/instrumen penilaian yang berisi aspek yang dinilai dan rubrik
penilaian, dengan kolom self dan peer assessment. Setiap mahasiswa akan menilai
kedisiplinan dirinya sendiri dan menilai kedisiplinan satu teman sekelompoknya
saat melakukan praktikum. Observer juga diberikan instrumen penilaian yang
sama dengan mahasiswa, namun tidak terdapat kolom self dan peer assessment
melainkan nama-nama mahasiswa pada kelompok yang dinilainya. Desain teknis

penilaian dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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Terdapat 2 jenis kelompok yang terdiri dari 5 dan 4 mahasiswa.
Mahasiswa melakukan penilaian kinerja diri sendiri (self assessment)
dan melakukan penilaian kinerja temannya (peer assessment) dalam

satu kelompok yang sama. Masing-masing kelompok dinilai oleh
seorang observer.

! |

7 N / \
/\ Observer Z ,\ Observer /

1D 1C 2C
C . 2|
Gambar 3.2 Desain Teknis Penilaian
Sumber: Modifikasi dari Tresna (2017)

Keterangan:

Kelompok 1 terdiri dari 5 mahasiswa, yaitu 1A, 1B, 1C, 1D, dan 1E
Kelompok 2 terdiri dari 4 mahasiswa, yaitu 2A, 2B, 2C, dan 2D

Mahasiswa A melakukan penilaian kinerja dirinya sendiri dan mahasiswa B
Mahasiswa B melakukan penilaian kinerja dirinya sendiri dan mahasiswa C
Mahasiswa C melakukan penilaian kinerja dirinya sendiri dan mahasiswa D
Mahasiswa D melakukan penilaian kinerja dirinya sendiri dan mahasiswa E
Mahasiswa E melakukan penilaian kinerja dirinya sendiri dan mahasiswa A

3.6 Analisis Data

Data yang dianalisis pada penelitian ini yaitu data hasil uji coba instrumen
self dan peer assessment yang telah dikembangkan dan divalidasi, untuk menilai
kedisiplinan mahasiswa pada praktikum pengolahan daging. Data hasil uji coba
yang diperoleh berupa penilaian self assessment, peer assessment, dan penilaian
observer. Penilaian yang diberikan oleh mahasiswa dan observer adalah “Ya” jika
mahasiswa melaksanakan aspek yang dinilai atau “Tidak” jika mahasiswa tidak
melaksanakan aspek yang dinilai. Nilai yang didapat adalah “1” untuk pilihan
jawaban “Ya” dan nilai “0” untuk pilihan jawaban “Tidak”. Setelah pilihan
jawaban dikonversi ke dalam bentuk angka/skor, dihitung jumlah nilai yang
didapat dari masing-masing penilaian, dan dianalisis. Banyaknya nilai yang

diperoleh dapat menunjukkan kedisiplinan mahasiswa saat melaksanakan
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praktikum. Hasil penilaian dapat dihitung nilai persentasenya dengan cara
Purwanto (dalam Aviyanti, 2018; Sriyati et al., 2016), dengan rumus:

R
NP = — x 1009
NS o

Keterangan:

NP = nilai persen yang dicari

R = jumlah nilai yang diperoleh
NS = jumlah skor maksimum

Nilai persentase yang didapat kemudian dikategorikan berdasarkan skala
kategori penilaian yang tersaji pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Skala Kategori Penilaian

Skala Kategori
86% < NP < 100% Sangat baik
76% < NP < 85% Baik
60% < NP <75% Cukup
55% < NP <59% Kurang
0% < NP < 54% Kurang sekali

Sumber: Purwanto (dalam Aviyanti, 2018; Sriyati et al., 2016).

Analisis kemampuan mahasiswa dalam melaksanakan self dan peer
assessment juga dilakukan. Kemampuan melaksanakan penilaian tersebut dilihat
dari seberapa banyak kesamaan nilai yang diperoleh dari setiap penilaian, baik self

assessment, peer assessment, maupun penilaian observer.
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